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Aisyah istri Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- telah
memindahkan Hafsah binti Abdurrahman bin Abu
Bakar As-Siddiq ketika masuk pada masa haid yang
ketiga.

Dari '‘Urwah bin Zubair, dari Aisyah istri Nabi -sallallahu 'alaihi wa sallam- bahwa dirinya
telah memindahkan Hafsah binti Abdurrahman bin Abu Bakar As-Siddig ketika masuk
pada masa haid yang ketiga. lbnu Syihab berkata, “Lalu hal itu disampaikan kepada
Amrah binti Abdurrahman, lalu ia berkata, '"“Urwah benar. Dan dalam hal ini sebagian

orang telah membantahnya, mereka berkata, “Sesungguhnya Allah -Tabaraka wa Ta'ala-
berfirman di dalam kitab-Nya, “Tiga kali qurt™.” (Al-Bagarah: 228). Kemudian Aisyah
berkata, “Kalian benar, dan apakah kalian mengetahui apa itu qurt"? itu adalah masa

suci.”
[Hadis sahih] [Diriwayatkan oleh Malik]

Dalam asar ini, 'Urwah bin Zubair memberitahukan bahwa Aisyah -radiyallahu 'anha- pernah
memindahkan Hafsah -putri saudaranya yaitu Abdurrahman- dari rumah tempat ia menjalani
masa iddah setelah ia ditalak oleh suaminya yaitu al-Munzir bin al-'Awwam, ketika datang
kepadanya haid yang ketiga. Hal itu dilakukan karena masa iddahnya telah selesai. Pada
saat itu telah terjadi perbedaan pendapat antara Aisyah dengan sebagian para sahabat
tentang makna qurld” yang ada pada ayat, yaitu pada firman Allah -Ta'ala-: “Wanita-wanita
yang ditalak hendaklah menahan diri (menunggu) tiga kali qurd .” Mereka berpendapat
bahwa yang dimaksud dengannya adalah haid. Lalu Aisyah -radiyallahu 'anha- menjawab
mereka, “Sesungguhnya kalian telah tepat dalam bacaan Al-Qur an kalian, namun telah
salah dalam menafsirkannya; karena makna qurtu™ adalah masa suci yang ada di antara dua

masa haid.”
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